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ABSTRAK

Dalam diskursus kajian tafsir, ada sebuah metode yang ditempuh ulama dalam
menafsirkan a/-Qur’an, seperti yang dilakukan oleh Dawam. A/-Fatihah adalah salah
satu surat yang menjadi daya tarik untuk dibahas, karena selain letak dan kandungan
Fatihah yang menarik, karena dalam beberapa riwayat mengatakan bahwa al/-Fatihah
itu sebagai umm al-kitab, yang lebih menarik lagi dari tokoh yang dibahas peneliti
(Dawam Rahardjo) adalah seorang tokoh ekonomi, yang mempunyai kecintaan
terhadap bidang tafsir. Selain karena batasan yang telah ditentukan, maka menurut
pribadi tafsir ini menarik, dari segi cara pembahasan dan isinya yang hanya
membahas dimensi sosial dan konsep kunci.

Peneliti tertarik untuk meneliti a/~-Fatihah sebagai al-Qur’an in a nutshell
studi tafsir “ensiklopedia a/-Qur’am:tafsir sosial berdasarkan konsep-konsep kunci”
bahwa al-Fatihah apabila diperumpamakan itu seperti kulit kacang yang melingkupi
seluruh isi kacang atau dengan bahasa lain sebagai muhkamat, sedangkan ayat-ayat
yang lain sebagai ayat-ayat mutasyabihat, karena semua penjelasan ayat-ayat tersebut
teringkas dalam satu surat yaitu a/-Fatihah, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti
al-Fatihah sebagai al-Qur’an in a Nutshell studi tafsir “ensiklopedia a/-Qur’an:tafsir
sosial berdasarkan konsep-konsep kunci.

Metode yang digunakan peneliti dalam menganalisis data adalah dengan
metode penelitian pustaka, sebuah penelitian yang menggunakan cara pengumpulan
data dan informasi mengenai tema pembahasan dan beberapa literatur yang masih
terkait dengannya, baik itu berupa buku, jurnal, dokumen-dokumen, dan lain-lain
sebagai sumber data. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan berbagai
sumber yang terbagi menjadi dua bagian. Pertama, sumber data primer, yaitu data
yang disusun oleh Dawam Rahardjo yang membahas tentang tafsir surat a/-Fatihah
yaitu: Ensiklopedia al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci

Hal ini, kakarteristik pemikiran Dawamlah yang sedikit membedakan dengan
para ulama tafsir. Perbedaan tersebut terlihat, ketika Dawam mencoba mempraktekan
suatu ayat a/-Qur’an yang menjadikan kata-kata yang terdapat surat a/-Fatihah
sebagai kata kuncinya. Maksudnya, menjadikan a/-Fatihah sebagai tolok ukur dalam
sebuah penafsiran. Akan tetapi secara global, prinsip a/-Fatihah sebagai al-Qur’an in
a Nutshell bukan sesuatu yang baru. Karena pandangan tersebut berangkat dari tafsir
al-Qur’an bi al-Qur’an. walaupun begitu, tetap ada apresiasi terhadap Dawam yang
telah membangun prinsip tersebut. Sedangkan in a Nutshell itu sendiri hanya sebuah
istilah yang digunakan Dawam.

Sumbangan keilmuan yang didapatkan dari penelitian ini yakni, bisa
mendatangkan manfaat dan kontribusi akademik bagi peneliti maupun pembaca
semuanya terkait dengan studi tafsir. Sehingga dengan penelitian ini, diharapkan
untuk tidak hanya menerima begitu saja sesuatu yang sudah ada tanpa adanya
penelitian ulang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi penafsiran a/-Qur’an dalam rangka menjelaskan makna
terselubung dari suatu ayat disinyalir telah muncul sejak era Nabi SAW.,
akan tetapi tafsir pada era tersebut masih ditransmisikan secara oral.' Secara
historis kodifikasi tafsir dalam bentuk teks baru dimulai pada masa
kekhalifahan Umar bin Abdul Aziz bersamaan dengan pengkodifikasian
hadis. Tidak heran jika pada masa ini literatur tafsir masih bercampur teks-
teks hadis. Menurut M. Quraish Shihab, tafsir baru terkodifikasi secara
independen pada kisaran abad 2 H. dengan Ma’anl al-Qur’an karya al-Farra’
(w. 207) sebagai literatur tafsir yang disinyalir oleh sebagian ahli sebagai
literature yang muncul paling awal.”

Tafsir al-Qur’an yang juga dapat dianggap sebagai teks kedua setelah
al-Qur’an, menurut Amin Abdullah merupakan fenomena yang unik dalam
khazanah tradisi Islam, bukan hanya karena jumlahnya yang begitu banyak
melainkan karena literatur tafsir ditulis oleh para ulama dengan
kecenderungan serta karakteristik yang beragam.’ Dalam perkembangannya

itulah al-Qur’an dianggap telah dan terus membentuk kepercayaan religious

'Mani’ ‘Abdul Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishri &
Beirut: Dar al-Kutub al-Lubnani, 1978), him. 4-9.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 73.

M. Amin Abdullah, Arah Baru Metode Penelitian Tafsir di Indonesia, “Kata Pengantar”
dalam Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Bandung: Teraju, 2003), hlm. 17.



Muslim dan lebih dari itu, a/-Qur’an juga dianggap sebagai teks kultural
yang sentral dalam banyak kebudayaan.*

Sebagai Negara yang berpenduduk Muslim terbesar di dunia, tradisi
penyusunan a/-Qur’an di Indonesia disinyalir telah dimulai sejak abad ke
VII/VIII M. akan tetapi, literatur tafsir pada era ini masih bercampur dengan
literatur-literatur lain seperti tauhid, tasawuf dan figh. Penyusunan tafsir
secara independen dimulai pada abad XVI dengan ditemukannya tafsir yang
berjudul Zarjuman Mustafidkarya Abdurra’uf al-Sinkili.’

Kajian atas sejarah perkembangan tafsir di Indonesia diantaranya
pernah dilakukan oleh Nashruddin Baidan dalam bukunya Perkembangan
Tafsir al-Qur’an di Indonesia, dan Indal Abror dalam sebuah artikel yang
dimuat pada jurnal Esensia dengan judul ‘“Potret Kronologis Tafsir
Indonesia”.

Kajian terhadap sejarah tafsir yang berkembang di Indonesia dengan
mengkaji sejumlah literatur tafsir yang muncul pada periode-periode atau
literatur tertentu diantaranya pernah dilakukan oleh Howard M. Federspiel
dengan karya yang berjudul Popular Indonesia Literature of the Qur’an,’
Islah Gusmian dengan karya yang berjudul Khazanah Tafsir Indonesia; dari

Hermeneutika hingga Ideologi, M. Yunan Yusuf dalam sebuah artikel yang

*Moch. Nur Ichwan, Meretas Kesarjanaan Kritis al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2003), him. 3.

SIndal Abror, “Potret Kronologis Tafsir Indonesia”, Esensia, Vol. 3, No. 2, Juli 2002, hlm.
191-198.

SHoward M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia, terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan,
1996).



dimuat pada Jurnal Ulum a/-Qur’an Vol. 1II. No. 4, Th. 1992,” Endad
Musaddad yang secara khusus menganalisis literatur tafsir yang diterbitkan
oleh Departemen Agama dalam Jurnal a/-Qalam No. 86/XV/2000,* dan Indal
Abror dengan objek kajian yang sama meski dengan kesimpulan analisa yang
berbeda dengan apa yang telah dilakukan oleh Endad Musaddad.’

Literatur-literatur tafsir yang disusun oleh orang Indonesia atau yang
berbahasa Indonesia hingga saat ini jumlahnya banyak dan tentu saja disusun
dengan karakteristik serta keunikan masing-masing. Satu dari begitu
banyaknya literatur tafsir tersebut yang layak wuntuk dikaji adalah
Ensiklopedia al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci
karya Dawam Rahardjo.

Untuk menggali isi dan kandungan surat a/-Fatihah, kerap para

mufassir melakukan kreatifitas yang beragam,'® namun mereka sepakat

"M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir al-Qur’an Abad keduapuluh”, ‘Ulum al- Qur’an,
Vol. II1, No. 4 Th 1992, hlm. 50.

*Endad Musaddad, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia dalam Lintasan Sejarah; Analisis
Terhadap Karya Tafsir Departemen Agama”, al-Qalam, No. 86/XV/2000, hlm. 59.

’Dalam tulisannya, Indal Abror membangun sebuah teori untuk membantah asumsi yang
dibangun oleh Howard M. Federspiel bahwa tafsir a/-Qur’an yang diterbitkan oleh Departemen
Agama tersebut sarat dengan muatan-muatan politis dari pemerintah Orde Baru yang berkuasa
pada waktu itu. Sedangkan Endad Musaddad lebih menelisik aspek metodologi tafsir dari
literatur tafsir a/-Qur’an Deapartemen Agama tersebut. Lihat Endad Musaddad, “Tafsir a/-Qur’an
di Indonesia dalam Lintasan Sejarah; Analisis Terhadap Karya Tafsir Deaprtemen Agama”, him.
59. Bandingkan dengan Indal Abror, “Tafsir al-Qur’an Versi Orde Baru”, Esensia, Vol. 4, No. 1,
Januari 2003, hlm. 17.

®Untuk konteks keindonesiaan, keragaman penafsiran al-Fatihah kerap kita temukan dalam
aspek kebahasaan seperti dalam Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian
al-Qur’an (Ciputat: Lentera Hati, 2000), hlm. 3-77, ada yang membidik kandungan-kandungan
sufistiknya seperti dalam Jalaluddin Rahmat, 7afSir Sufi al-Fatihah Muqaddimah (Bandung:
Rosda Karya, 2000), hlm. 87-94, ada yang membidiknya sebagai sebuah untaian penuh hikmah
seperti Abd. Muin Salim, Jalan Lurus Menuju Hati Sejahtera (Tafsir surat al-Fatihah) (Ciputat:
Kalimah, 1999), hlm. 1-129, ada pula yang membidiknya berdasarkan kondisi psikologi social



bahwa al-Fatihah adalah umm al-Kitab'' yang mencakup segala isi dan
kandungan yang terdapat dalam al-Qur’an. Bahkan dengan hanya
menafsirkan a/-Fatihah saja, maka telah mewakili penafsiran seluruh ayat-
ayat al-Qur’an. Bahkan suatu waktu, Ubay bin Ka’ab membacakan surat a/-
Fatihah ini kepada Nabi SAW. lalu beliau bersabda:
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Literatur tafsir tersebut menjadi menarik karena ditulis oleh seorang
tokoh ekonomi, yang mempunyai kecintaan terhadap bidang tafsir. Selain
karena batasan yang telah ditentukan, maka menurut pribadi tafsir ini
menarik, dari segi cara pembahasan dan isinya yang hanya membahas
dimensi sosial dan konsep kunci. Penelitian ini hanya difokuskan mengkaji
surat al-Fatihah saja, yang dalam istilah Dawam disebut sebagai a/-Qur’an in
a nutshell, yang mana menjadi prinsip dasar bagi Dawam Rahardjo dalam
menafsirkan al-Qur’an.

Beberapa hipotesis yang dibuat Dawam mengenai a/-Fatihah (1) tujuh

ayat dalam a/-Fatihah itu dijelaskan secara berulang-ulang dalam seluruh isi

kemasyarakatan Indonesia seperti dalam Ahmad Chojim, A/-fatihah Membuka Mata Batin
dengan Surah Pembuka (Jakarta: Serambi, 2003), hlm. 13-250 dan sebagainya.

" Al-Fatihah dinamakan umm al-kitab karena ayat-ayat al-Fatihah mencakup kandungan
tema-tema pokok semua ayat-ayat a/-Qur’an. Lihat dalam Quraish Shihab, 7afSir al-Misbah
Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, hlm. 4.

Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah Abu Bakr al- Sulami al-Naisaburi, Sahih Ibnu
Khuzaimah, “Bab Fadlu Qira’ati Fatihati al-Kitab Maa al-Bayani Annaha ”(CD-Rom Maktabah
Syamilah), hlm. 252.



al-Qur’an, karena itu (2) Al-Quran sebenarnya berintikan atau intisari
tercakup dalam al-Fatihah, atau sebaliknya dapat dikatakan bahwa (3) isi a/-
Quran seluruhnya menjelaskan tujuh ayat dalam a/-Fatihah, sehingga (4)
tujuh ayat dalam al-Fatihah membagi habis kandungan a/-Quran, atau
seluruh kandungan a/-Quran dapat dibagi habis oleh tujuh ayat a/-Fatihah,
dan karena itu (5) a/-Fatihah disebut al-Quran yang agung, karena al-Fatihah
adalah al/-Quran in a nutshell al-Quran dalam esensi."

Dari hipotesa Dawam di atas, peneliti tertarik pada salah satu
kesimpulan Dawam yang menyatakan bahwa a/-Fatihah adalah ayat-ayat
yang muhkamat, dan batang tubuh a/-Qur’an berkedudukan sebagai ayat-

ayat mutasyabihat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah kami paparkan pada
pembahasan diatas, maka dapat kami simpulkan beberapa point masalah
sebagai pijakan dalam pembahasan, diantaranya:
1. Apa yang dimaksud Dawam Rahardjo dengan al-Fatihah sebagai al-
Qur’an in a nutshell ?
2. Bagaimana karakteristik pemikiran Dawam Rahardjo mengenai a/-

Fatihah sebagai al-Qur’an in a nutshell ?

M. Dawam Rahardjo, Paradigma Al-Quran : Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial (Jakarta :
PSAP, 2005) hal. 60-61. Lihat juga M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedia Al-Qur’an: TafSir Sosial
Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci, Cet. 11 (Jakarta: Paramadina, 2002), hlm. 23.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, dapat diketahui
dari tujuan peneliti melakukan penelitian, diantaranya:
a. Mengetahui pemikiran Dawam Rahardjo menjadikan al-Fatihah
sebagai al-Qur’an in a nutshell.
b. Mengetahui karakteristik pemikiran Dawam Rahardjo mengenai a/-
Fatihah sebagai in a nutshell.
2. Kegunaan Penelitian
Adanya penelitian peneliti dalam meneliti pemikiran Dawam
Rahardjo tentang surat a/-Fatihah diharapkan dapat memberikan
sumbangsih dalam memperkaya pengembangan kajian hadis dan juga

dapat menjadikan pengetahuan bagi para pembaca dari penelitian ini.

D. Telaah Pustaka

Hampir sebagian besar mufassir dan tokoh intelektual ketika
menafsirkan a/-Qur’an dipastikan menafsirkan surat a/-Fatihah. Mereka
melakukannya dengan sudut pandang yang berbeda-beda. Seperti tafsir
Jalalain, tafsir al-Kabir (karya Muhammad Abduh dan Rasyid Rida) dan
tafsir-tafsir terkenal /bnu Kasir, al-Qurtubi, al-Suyuti, al-Tabari, dan
sebagainya.

Sejauh penelusuran peneliti literatur-literatur yang mengkaji tafsir

surah al-Fatihah diantaranya pernah dilakukan oleh Hayatul Islami dalam



skripsinya yang berjudul Metodologi Tafsir Sosial (Studi Kritis atas
Metodolologi Tafsir M. Dawam Rahardjo). Dalam skripsinya Hayatul Islami
mengkaji tentang metode baru yang digagas oleh Dawam Rahardjo untuk
memahami a/-Qur’an, agar pemahaman a/-Qur’an mudah dicerna khalayak
umum serta mampu memecahkan masalah-masalah kontemporer.'* Skripsi
selanjutnya adalah yang ditulis oleh Amin Fauzan yang berjudul Masyarakat
Madani Menurut Dawam Rahardjo. Dalam skripsinya ia menjelaskan dan
menganalisa konsep Dawam Rahardjo terhadap konsepsi pembentukkan
masyarakat Madani dan relevansinya dengan kondisi obyektif di Indonesia
saat ini."> Kemudian skripsi yang disusun oleh Muslimin yang berjudul 7erm
‘Ad[ Dalam Tafsir Indonesia Kontemporer (Studi atas Penafsiran M. Dawam
Rahardjo dan Syu’bah Asa). Dalam skripsinya ini Muslimin
mengkomparasikan pemikiran Dawam Rahardjo dan Syu’bah Asa dalam
menafsirkan konsep ‘ad/ yang dijelaskan dalam konteks sosial yang terdapat
dalam buku Ensiklopedia a/-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
konsep Kunci dan Dalam Cahaya a/-Qur’an Tafsir Ayat-ayat Sosial.'®

Skripsinya selanjutnya yang disusun oleh Muhammad Ismail yang berjudul

Konsep al-‘Adl (Keadilan) dalam al-Qur’an Studi Komparatif Penafsiran M.

“Hayatul Islami, “Metodologi Tafsir Sosial (Studi Kritis atas Metodolologi Tafsir M.
Dawam Rahardjo”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.

Amin Fauzan, “Masyarakat Madani Menurut Dawam Rahardjo”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.

"Muslimin, “Term ‘Adl Dalam Tafsir Indonesia Kontemporer (Studi atas Penafsiran M.
Dawam Rahardjo dan Syu’bah Asa”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2007.



Quraish Shihab dan M. Dawam Rahardjo dalam Buku Wawasan al-Qur’an
dan Ensiklopedia al-Qur’an. Dalam skripsinya ini Muhammad Ismail
megkomparasikan antara pemikiran M. Quraish Shihab dan M. Dawam
Rahardjo mengenai konsep keadilan.'” Terakhir adalah skripsi yang disusun
oleh Ramlan Rozali yang berjudul Pemahaman Muhammad Dawam
Rahardjo Tentang Khairu Ummah dalam al-Qur’an Surat ‘Ali Imran: 110,
Hubungannya dengan Masyarakat Madani. Dalam skripsinya ini ia
menjelaskan penafsiran Dawam Rahardjo tentang Khairu Ummah dan
hubungannya dengan masyarakat yang utama yang mengacu pada nilai-nilai
kebajikan umum dan perwujudannya dalam konteks ke Indonesiaan.'®
Berdasarkan hasil telaah di atas, maka peneliti berpendapat bahwa
penelitian dan kajian terhadap pemikiran Dawam Rahardjo khususnya
mengenai al-Fatihah sebagai al-Qur’an in a nutshell masih pantas untuk
dikaji. Untuk itulah peneliti menganggap perlu membahas dan mengkaji
tema ini dalam skripsi ini yang pada akhirnya diharapkan menjadi bahan

tambahan dalam kajian ilmu-ilmu Tafsir dan Hadis.

"Muhammad Ismail, “Konsep a/-‘Ad/ (Keadilan) dalam al-Qur’an Studi Komparatif
Penafsiran M. Quraish Shihab dan M. Dawam Rahardjo dalam Buku Wawasan a/-Qur’an dan
Ensiklopedia a/-Qur’an”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.

""Ramlan Rozali, “Pemahaman Muhammad Dawam Rahardjo Tentang Khairu Ummah
dalam al-Qur’an Surat ‘A/i Imran: 110, Hubungannya dengan Masyarakat Madani”, Skripsi
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.



E. Metode Penelitian

Berdasarkan objek kajiannya, penelitian ini besifat deskriptif-analitik.

Pelaksanaan penelitiannya menggunakan prosedur penelitian pustaka (/ibrary

research)”, karena yang menjadi pijakan utama dalam penelitian ini adalah

data-data pustaka berupa buku-buku.

1. Metode Pengumpulan Data.

Berkaitan dengan penelitian yang dibicarakan peneliti mengenai
penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini dikategorikan
sebagai penelitian pustaka, sebuah penelitian yang menggunakan cara
pengumpulan data dan informasi mengenai tema pembahasan dan
beberapa literatur yang masih terkait dengannya, baik itu berupa buku,
jurnal, dokumen-dokumen, dan lain-lain sebagai sumber data.

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan berbagai sumber
yang terbagi menjadi dua bagian. Pertama, sumber data primer, yaitu
data yang disusun oleh Dawam Rahardjo yang membahas tentang tafsir
surat  al-Fatihah yaitu: Ensiklopedia al-Qur’an: TafSir Sosial
Berdasarkan Konsep-konsep Kunci. Adapun sumber data sekunder, yaitu
data pada referensi-referensi lain yang berkaitan dengan tema pokok
pembahasan yang dimaksud. Seperti buku-buku ‘ u/um al-Qur’an, kitab-

kitab tafsir dan sebagainya.

YKartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996),

hlm. 71.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Langkah pertama yang dilakukan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah mengumpulkan berbagai sumber data, baik yang
menyagkut sumber data primer atau sekunder, langkah selanjutnya
setelah data tersebut terkumpul, data difilter yang sesuai dengan point-
point atau sub-sub pembahasan.
3. Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka penelitian ini menggunakan dua
metode, yakni, deskriptif-analisis. Metode deskriptif dalam penelitian
ini digunakan untuk menggambarkan, menuliskan obyek kajian, seperti
situasi, pola interaksi dan sikap tokoh.?” Dalam hal adalah latar belakang
kehidupan, kesejarahan pemikiran Dawam Rahardjo. Sedangkan metode
analisis, berupaya untuk menganalisa, mengkritisi data yang ada,
sehingga yang pada akhirnya mendapatkan hasil yang dicari.
4. Pendekatan
Adapun mengenai pendekatan yang kami gunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan Historik-Biografik, yakni
pendekatan yang berusaha memberikan pengertian informasi tentang
subyek dan berusaha menetapkan dan menjelaskan dengan teliti
mengenai subyek yang diteliti,”’ dan dalam hal ini yang dikaji adalah

pemikiran Dawam Rahardjo, tidak kalah pentingnya pendekatan

Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1989), him. 139.

2'Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, hlm. 137.



11

tersebut digunakan untuk mengetahui pendekatan yang digunakan untuk
meneliti latar belakang pengarang dari segi setting sosial budaya yang
melingkupi Dawam Rahardjo dimana hal ini menurut peneliti

mempengaruhi dalam penyusunan karya-karyanya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan yang
terdapat dalam skripsi yang akan disusun peneliti, yangmana antara satu bab
dengan bab yang lainnya saling berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh.
Sistematika ini merupakan deskripsi sepintas yang mencerminkan urutan
bahasan dari setiap bab. Agar penelitian ini dapat dilakukan secara runtut
dan terarah, maka penelitian karya ini dibagi menjadi lima bab yang disusun
berdasarkan sistematika berikut ini:

Bab pertama merupakan pengantarkan pembahasan skripsi ini secara
keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua mengulas tentang biografi Dawam Rahardjo. Bab ini dibagi
kedalam tiga sub bab, yaitu sekilas tentang riwayat hidup Dawam Rahardjo,
karya-karya yang telah ia hasilkan, Dawam Rahardjo dan studi a/-Qur’an.

Bab ketiga merupakan pembahasan rumusan masalah yang pertama,
yaitu terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama berisi definisi tentang surat

al-Fatihah dalam pandangan ulama. Sub bab kedua berisi tentang muhkam-
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mutasyabih menurut pandangan ulama dan Dawam Rahardjo, dan sub bab
yang ketiga membahas pandangan Dawam Rahardjo mengenai a/-Fatihah
sebagai al-Qur’an in a Nutshell.

Bab keempat merupakan pembahasan dari rumusan masalah yang
kedua yang terdiri dari tiga sub bab, yaitu pertama argumentasi a/-Fatihah
sebagai al-Qur’an in a nutshell. Sub bab kedua, keunikan pemikiran Dawam
Rahardjo mengenai a/-Qur’an in a nutshell Sub bab ketiga membahas
kelebihan dan kekurangan pemikiran Dawam Rahardjo.

Bab kelima merupakan penutup dari skripsi ini yang terdiri dari tiga

sub bab, yaitu kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan persoalan yang dicantumkan dalam rumusan masalah dan
setelah melalui penelitian secara mendalam dalam skripsi ini, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, arti dari kata nutshell adalah kulit kacang. Tetapi dalam
pengertian Dawam arti nutshell adalah esensi atau induk dari a/-Qur’an. Artinya,
bahwa kulit kacang dimaknai sebagai pembungkus atau pembalut dari isi kacang.
Jadi jika al-Fatihah dimaknai seperti kulit kacang maka maksudnya adalah
bahwa; isi kandungan a/-Fatihah mencakup atau membungkus dari seluruh isi a/-
Qur’an atau esensi dari a/-Qur’an adalah a/-Fatihah.

Kedua, kakarteristik pemikiran Dawam yang sedikit berbeda dengan para
ulama tafsir. Perbedaan tersebut terlihat, ketika Dawam mencoba mempraktikan
suatu ayat a/-Qur’an yang menjadikan kata-kata yang terdapat surat a/-Fatihah
sebagai kata kuncinya. Maksudnya, menjadikan a/-Fatihah sebagai tolok ukur
dalam sebuah penafsiran. Akan tetapi secara global, prinsip a/-Fatihah sebagai
al-Qur’an in a nutshell bukan sesuatu yang baru. Karena pandangan tersebut

berangkat dari tafsir a/-Qur’an bi al-Qur’an. walaupun begitu, tetap ada apresiasi

79
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terhadap Dawam yang telah membangun prinsip tersebut. Sedangkan in a
nutshell itu sendiri menurut Dawam adalah wrmm al-kitab, dalam hal ini Dawam

mengusung dengan istilah baru yaitu in a nutshell itu sendiri.

. Saran-Saran

Setelah melalui pembahasan tentang a/-Fatihah sebagai al-Qur’an in a
nutshell dalam pemikiran Dawam Rahardjo, maka sebagai upaya pengembangan
selanjutnya, peneliti memberikan beberapa saran-saran sebagai berikut:

Pertama, menurut peneliti pemikiran Dawam dalam ranah tafsir cukup
brilliant. Mengingat beliau adalah seorang pakar ekonomi yang mempunyai
kecintaan pada ilmu tafsir. Terlepas dari kekurangan-kekurangan beliau, tapi
semangat dan kecintaan beliau terhadap ilmu tafsir patut ditiru. Dengan
mempelajari pemikiran Dawam, harusnya dapat membangkitkan semangat kita
sebagai pengkaji tafsir untuk lebih memperdalam kajian akan ilmu tafsir dalam
perspektif akademis.

Kedua, sebagai akademisi yang bergulat dalam bidang tafsir dan hadis.
Kita sebagai seorang pengkaji tafsir, harus lebih meningkatkan kembali kajian-
kajian yang berkaitan dengan tafsir, salah satunya mengenai surat al-Fatihah
yang tafsirannya sangat luas. Kitapun harus lebih inovatif dalam menafsirkan-
menafsirkan ayat-ayat a/-Qur’an, sebagaimana yang telah dicontohkan Dawam

Rahardjo.
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Pada akhirnya, peneliti mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah swt. atas
terselesaikannya skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa dalam skripsi ini pastilah
memiliki banyak kekurangan, sebab tak ada yang sempurna kecuali Allah swt.
Untuk itulah, peneliti menerima segala bentuk kritik dan saran konstruktif bagi
bagi perbaikan skripsi ini. Terakhir, menjadi harapan peneliti semoga skripsi ini
bisa mendatangkan manfaat dan kontribusi akademik bagi peneliti maupun

pembaca semuanya terkait dengan studi tafsir. Amin.
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